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masyarakat dan administrasi surat kehilangan. Metode pengembangan yang
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framework Flutter dan Firebase untuk penyimpanan data secara real-time.
Sistem memiliki dua hak akses, yaitu masyarakat sebagai pengguna layanan
dan petugas SPKT sebagai admin. Berdasarkan hasil pengujian Black Box
Testing, seluruh 14 fitur fungsional dapat berjalan sesuai kebutuhan sistem.
Implementasi aplikasi ini terbukti meningkatkan efisiensi operasional petugas
dalam mengelola arsip laporan serta memberikan kemudahan akses bagi
masyarakat dalam mendapatkan layanan kepolisian secara lebih cepat,
transparan, dan akurat..
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Abstract. Public services at the Integrated Police Service Center (SPKT) of
Polsek Purwakarta currently rely on manual recording systems using
logbooks, leading to inefficient data management, high risks of document loss,
and difficulties for the public in accessing services. This study aims to design
and build a mobile-based SPKT information system to digitize the public
complaint reporting process and lost document certificate administration. The
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International License (CC BY-NC development method used is Waterfall, covering Communication, Planning,
4.0). Modelling, Construction, and Deployment stages. The application was built

using the Flutter framework and Firebase for real-time data storage. The
system provides two access levels: citizens as service users and SPKT officers
as administrators. Black Box Testing results demonstrate that all 14 functional
features operate according to system requirements. This application proves to
increase SPKT officers operational efficiency in managing report archives
and provides easier access for citizens to obtain police services more quickly,
transparently, and accurately.

1. PENDAHULUAN pemerintahan berbasis elektronik ditujukan

Perkembangan teknologi informasi pada era
digital saat ini mengalami peningkatan yang
sangat pesat dan telah memengaruhi berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam sektor
pelayanan  publik. Penerapan  sistem
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untuk mewujudkan pelayanan publik yang
efektif, transparan, akuntabel, dan terpercaya
[1]. Dalam konteks ini, pengembangan sistem
informasi yang terstruktur dan terintegrasi
menjadi kebutuhan penting dalam
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meningkatkan kualitas pelayanan publik,
khususnya pada institusi kepolisian.

Sentra Pelayanan Kepolisian Terpadu
(SPKT) merupakan unsur pelaksana tugas
pokok yang bertugas memberikan pelayanan
kepada masyarakat dalam bentuk penerimaan
laporan atau pengaduan, pemberian bantuan
dan pertolongan, pelayanan surat kehilangan,
hingga penanganan tempat kejadian perkara [2].
SPKT Polsek Purwakarta menjadi garda
terdepan dalam pelayanan masyarakat, dengan
rata-rata melayani lebih dari 165 permohonan
surat kehilangan, 58 laporan gangguan
keamanan, dan 43 konsultasi/pengaduan setiap
bulannya berdasarkan hasil observasi tahun
2026.

Permasalahan yang dihadapi SPKT Polsek
Purwakarta adalah proses pelayanan yang
masih bergantung pada sistem pencatatan
manual menggunakan buku besar. Kondisi ini
menyebabkan proses pengelolaan data laporan
menjadi kurang efisien, berisiko tinggi terhadap
kehilangan dokumen, memungkinkan
terjadinya human error, serta menyulitkan
masyarakat yang harus datang langsung ke
kantor Polsek untuk melakukan pelaporan [3].
Perkembangan penggunaan smartphone juga
menjadi faktor pendukung penting dalam
penerapan sistem berbasis mobile karena
sebagian besar personel kepolisian dan
masyarakat telah menggunakan perangkat
smartphone dalam aktivitas sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan merancang dan
membangun sistem informasi pelayanan SPKT
berbasis mobile pada Polsek Purwakarta yang
dapat mengintegrasikan layanan pengaduan
masyarakat dan permohonan surat kehilangan
dalam satu platform digital. Metode Waterfall
dipilih karena memiliki tahapan pengembangan
yang sistematis dan terstruktur, cocok untuk
pengembangan sistem pelayanan publik karena
setiap tahapan dilakukan secara berurutan [4].
Aplikasi dibangun menggunakan framework
Flutter dan Firebase sebagai database real-time,
sehingga masyarakat dapat melakukan
pelaporan secara mandiri tanpa harus selalu
datang langsung ke Polsek.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Informasi
Sistem informasi merupakan kombinasi
antara teknologi, manusia, prosedur kerja, dan
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basis data yang saling berhubungan untuk
menghasilkan informasi yang berguna dalam
mendukung  kegiatan  operasional  suatu
organisasi [5]. Penerapan sistem informasi pada
era digital memiliki peranan penting, terutama
dalam bidang pelayanan publik, karena mampu
membantu proses pengolahan data,
penyimpanan arsip, dan penyampaian informasi
secara lebih cepat, akurat, dan terstruktur [6].
Sistem informasi yang terintegrasi juga dapat
mengurangi risiko kesalahan pencatatan data
dan mempermudah proses pencarian arsip [7].

2.2. SPKT (Sentra Pelayanan Kepolisian
Terpadu)

Sentra Pelayanan Kepolisian Terpadu
(SPKT) merupakan bagian dari organisasi
kepolisian yang berperan sebagai garda
terdepan dalam menerima laporan, pengaduan,
dan memberikan bantuan kepada masyarakat.
Kualitas pelayanan yang diberikan oleh SPKT
menjadi cerminan langsung dari citra institusi
kepolisian di mata publik [2]. SPKT
menyediakan berbagai layanan antara lain Surat
Keterangan  Tanda  Lapor  Kehilangan
(SKTLK), Surat Tanda Terima Laporan Polisi
(STTLP), dan pelayanan pengaduan gangguan
keamanan dan  ketertiban = masyarakat
(kamtibmas) [8].

2.3. Metode Waterfall

Metode Waterfall adalah pendekatan klasik
dalam pengembangan perangkat lunak yang
menggambarkan metode pengembangan linier
dan berurutan. Metode ini terdiri dari tahapan
Communication (analisis kebutuhan), Planning
(perencanaan), Modelling (pemodelan dan
desain), Construction (implementasi), dan
Deployment (penerapan) [9]. Metode Waterfall
sangat cocok untuk pengembangan sistem
dengan kebutuhan yang sudah terdefinisi
dengan baik dan minimnya perubahan
kebutuhan selama proses pengembangan [4].

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall
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2.4. Framework Flutter dan Bahasa Dart
Flutter merupakan framework open-source
yang dikembangkan oleh Google untuk
membangun aplikasi mobile cross-platform
menggunakan bahasa pemrograman Dart.
Flutter memungkinkan pengembang
membangun aplikasi Android dan 1OS dari satu
basis kode yang sama dengan tampilan
antarmuka yang menarik dan responsif [10].
Framework ini menyediakan berbagai widget
yang dapat dikustomisasi untuk membangun
antarmuka pengguna yang konsisten di
berbagai platform perangkat mobile [11].

2.5. Firebase

Firebase merupakan layanan Backend as a
Service (BaaS) yang disediakan oleh Google
untuk mendukung pengembangan aplikasi
mobile dan web. Firebase menyediakan
berbagai  layanan  termasuk  Firebase
Authentication untuk autentikasi pengguna dan
Firebase Realtime Database atau Firestore
untuk penyimpanan dan sinkronisasi data
secara real-time [12]. Penggunaan Firebase
memungkinkan data yang diinput oleh
pengguna dapat langsung diakses dan dikelola
oleh petugas secara real-time tanpa
memerlukan server terpisah [13].

2.6. Black Box Testing

Black Box Testing merupakan metode
pengujian perangkat lunak yang berfokus pada
fungsionalitas sistem dari sudut pandang
pengguna tanpa memperhatikan  struktur
internal kode program. Pengujian dilakukan
dengan memberikan masukan pada setiap
fungsi sistem dan membandingkan keluaran
yang dihasilkan dengan hasil yang diharapkan
berdasarkan spesifikasi kebutuhan [ 14]. Metode
ini dipilih untuk memastikan seluruh fitur
aplikasi SPKT berjalan sesuai dengan
kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan.

2.7.  Penelitian Terkait
Tabel 1. Penelitian Terkait Sistem Informasi Pelayanan

Kepolisian
N Penulis Judul Metode Hasil
o (Tahun) Penelitian
1 | Anggraeni et | Sistem  Informasi | Waterfal | Sistem  SPKT
al. (2024) Pelayanan SPKT |1 berbasis  web
Berbasis Web mobile berhasil
Mobile (Polsek meningkatkan
Pringsewu) keterjangkauan
pengguna
dalam
mengakses
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N Penulis Judul Metode Hasil
0 (Tahun) Penelitian
layanan
pelaporan
secara digital.
2 | Harmain et | Sistem  Informasi | Waterfal | Sistem berhasil
al. (2026) Manajemen 1 mendigitalisasi
Pelayanan pengaduan
Pengaduan masyarakat,
Masyarakat mempercepat
Berbasis ~ Website proses
(Polres Gorontalo) verifikasi
laporan, dan
meningkatkan
efisiensi
pelayanan
kepolisian.
3 | Hidayat et al. | Sistem  Informasi | Prototyp | Sistem SKCK
(2023) Pelayanan e digital berhasil
Pembuatan SKCK mempercepat
pada Polsek Jiput proses
Menggunakan administrasi
Metode Prototype dan mengurangi
antrian
pelayanan  di
Polsek Jiput.
4 | Mutaqgin et | Sistem  Informasi | Waterfal | Aplikasi
al. (2021) Pengaduan 1 pengaduan
Masyarakat ~ Desa Android
Sumberanyar berhasil
Berbasis Android mempermudah
masyarakat
dalam
melaporkan
permasalahan
secara real-
time.
5 | Sembada Perancangan Sistem | Prototyp | Sistem
(2021) Informasi e pengaduan
Pengaduan Tindak SPKT berhasil
Pidana Masyarakat dirancang untuk
pada SPKT Polres mendigitalisasi
Kuantan Singingi pencatatan
laporan
masyarakat
secara
terstruktur.

Berdasarkan Tabel 1, seluruh penelitian

terkait mengembangkan sistem informasi
pelayanan  kepolisian  atau  pengaduan
masyarakat berbasis digital dan berhasil

meningkatkan efisiensi pelayanan. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian terkait terletak
pada integrasi dua layanan utama SPKT
(pengaduan kamtibmas dan surat kehilangan)
dalam satu platform mobile berbasis Flutter dan
Firebase, disertai fitur monitoring dashboard
bagi petugas, digitalisasi arsip laporan, dan
cetak dokumen resmi secara otomatis di

lingkungan Polsek Purwakarta
[BI[71015][16][17].
3.  METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
Waterfall dalam  pengembangan  sistem
informasi SPKT berbasis mobile. Objek

penelitian adalah Polsek Purwakarta yang
berlokasi di  Purwakarta, Jawa Barat.
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Pengumpulan data dilakukan melalui tiga
metode: (1) Observasi langsung terhadap proses
pelayanan di SPKT Polsek Purwakarta untuk
mengidentifikasi alur sistem yang berjalan; (2)
Wawancara dengan petugas SPKT untuk
memperoleh informasi kebutuhan sistem secara
detail; dan (3) Studi Literatur dengan
mempelajari referensi terkait sistem informasi
pelayanan kepolisian, metode Waterfall,
Flutter, Firebase, dan Black Box Testing.

Observasi pada polsek purwakarta Untuk melinat
secara nyala bagaimana alur kerja atau sistem
yang saat ini sedang berjalan

Wawancara untuk menggali kebutuhan pengguna
(user requirements) dan memahami detail
prosedur yang berlaku secara administratil.

Communication

Studi literatur untuk mencari landasan teori,
referensi metode (seperti Waterfall), serta aturan
nukum yang mendasar sistem tersebut

Menentukan bagian mana yang akan dibuatkan sistemnya

(miszinya unit SPKT), siapa saja aktor yang ferlibat (Petugas

Admin, Kapolsek), dan teknologi apa yang akan digunakan
(misalnya Flutter untuk mobile)

Planning

Membuat Use Case Diagram, Aciivity Diagram, dan Sequence
Diagram untuk menggambarkan prosecur laporan kepolisian
serta Membual prototipe di Figma yang mencakup formulir input
data masyarakat atau dashboard laporan untuk pimpinan

Modeling

Menulis Kode program menggunakan bahasa
(seperti Dart untuk Flutter), dan pengujian internal untuk
tidak ada bug pada fitur input laporan atau
pencetakan surat tugas, sefta memastikan integrasi database
berjalan lancar.

Memasang apiikasi i perangkat milik petugas di Polsek
panduan cara epada personel polisi,
dan memantau apakah sistem tersebut benar-benar mempercepat
proses pelayanan masyarakat dibandingkan cara manual

Deployment

Selesai

Gambar 2. Kerangka Berfikir Penelitian

3.1. Communication
Tahap Communication merupakan tahap
analisis kebutuhan sistem. Berdasarkan

observasi dan wawancara dengan petugas
SPKT Polsek Purwakarta, diidentifikasi bahwa
sistem pencatatan manual menggunakan buku
besar mengakibatkan proses pelayanan yang
kurang efisien, risiko kehilangan data, serta
kesulitan ~masyarakat dalam mengakses
layanan. Kebutuhan fungsional yang ditetapkan
meliputi: registrasi akun masyarakat, login
multi-hak akses (masyarakat dan petugas),
pembuatan laporan kehilangan, pengaduan
gangguan kamtibmas, riwayat laporan,
verifikasi laporan oleh petugas, monitoring
dashboard, dan cetak dokumen resmi.

3.2. Planning

Tahap Planning merupakan perencanaan
pengembangan sistem mencakup estimasi
waktu, jadwal pengerjaan, dan penentuan
teknologi yang digunakan. Pada tahap ini
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ditetapkan =~ bahwa  aplikasi  dibangun
menggunakan framework Flutter dengan
bahasa pemrograman Dart, Firebase sebagai
database real-time, dan Visual Studio Code
sebagai lingkungan pengembangan. Analisis
sistem  berjalan dan  sistem  usulan
divisualisasikan menggunakan flowmap.

3.3. Modelling

Tahap Modelling merupakan perancangan
sistem menggunakan Unified Modeling
Language (UML). Perancangan meliputi Use
Case Diagram yang menggambarkan interaksi
aktor (masyarakat dan petugas) dengan seluruh
fitur  sistem, Activity Diagram yang
menggambarkan alur aktivitas setiap proses,
Sequence Diagram yang menggambarkan
urutan interaksi antar objek, dan Class Diagram
yang menggambarkan struktur data pada
Firebase. Pada tahap ini juga dilakukan
perancangan antarmuka (User Interface)
aplikasi untuk kedua hak akses.

Sistem Informasi Pelayanan Terpadu SPKT

Membuat Laporan

Melihat Riwayat

Monitoring
Dashboard
Validasi Laporan

Gambar 3. Use Case Diagram Sistem Informasi SPKT

S

Masyarakat

5

Petugas

=sincludex>

=dnclude=>

<<inclugés>

Laporan Model

-id String?
- judul: String?

- deskripsi: String?

- status: String?

- userld: String?

*| - phone: String?
nama: String?

- ik String?

- lokasi String?

- kronologi: String?
- createdAt: dynamic

+ fromMap(data Map.
docld: String)
LaporanModal

+ toMap(): Map<String
dynamic>

1 1

User Model Petugas Model

- uid: String

- email String
nama: String
nik- String

- phone: String

- rip: String
-nama; String
- jabatan: String

+login()
+ verifikasiLaporan()

+ registrasi)

+login()
+ updaleProfile()

Gambar 4. Class Diagram Sistem Informasi SPKT
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3.4. Construction

Tahap Construction merupakan proses
implementasi  sistem  berdasarkan  hasil
perancangan. Aplikasi dibangun menggunakan
framework Flutter dengan bahasa pemrograman
Dart. Firebase Authentication digunakan untuk
autentikasi  pengguna  multi-hak  akses,
sedangkan Firebase Firestore digunakan untuk
penyimpanan dan sinkronisasi data laporan
secara real-time. Fitur yang diimplementasikan
meliputi: registrasi dan login, form laporan
kehilangan, form pengaduan kamtibmas,
riwayat laporan, verifikasi laporan, monitoring
dashboard petugas, dan cetak dokumen resmi.

3.5. Deployment

Tahap Deployment merupakan tahap
pengujian dan penerapan sistem. Pengujian
dilakukan menggunakan metode Black Box
Testing untuk memverifikasi bahwa seluruh
fungsi aplikasi berjalan sesuai dengan
spesifikasi kebutuhan. Setelah pengujian,
sistem diserahkan kepada pihak Polsek
Purwakarta disertai dokumentasi penggunaan
dan dukungan teknis. Feedback dari petugas
SPKT dan masyarakat dijadikan bahan evaluasi
untuk pengembangan sistem lebih lanjut.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Implementasi Antarmuka Aplikasi

Berdasarkan perancangan yang telah dibuat,
sistem informasi SPKT berbasis mobile
berhasil dibangun menggunakan Flutter dan
Firebase. Aplikasi memiliki dua hak akses:
masyarakat sebagai pengguna layanan dan
petugas SPKT sebagai admin. Fitur-fitur yang
tersedia meliputi: (1) Registrasi dan Login
dengan autentikasi Firebase; (2) Dashboard
Masyarakat yang menampilkan menu layanan
utama; (3) Form Laporan Kehilangan untuk
permohonan SKTLK; (4) Form Pengaduan
Kamtibmas untuk melaporkan gangguan
keamanan; (5) Riwayat Laporan yang
menampilkan status laporan secara real-time;
(6) Fitur Berita Terkini dari kepolisian; (7)
Dashboard Petugas untuk monitoring dan
verifikasi laporan; serta (8) Cetak Dokumen
Resmi dalam format yang dapat dicetak
langsung.
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g di Aplikas! E-SPKT

Email / Usemame

Password

Tentang

Buat Laporan Riwayat Laporan

Berita Terkini

Kapolrl Respons Perubahan
Masa Pensiun di RUU Polri

VS cox etapcan supats s
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m}
MR oo v Dieriksapolis

L

Gambar 6. Tampilan Dashboard Masyarakat

KIRIM LAPORAN

Gambar 7. Tampilan Form Laporan Kehilangan

4.2. Hasil Pengujian Black Box Testing
Pengujian sistem dilakukan menggunakan
metode Black Box Testing terhadap 14 fungsi
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utama aplikasi SPKT berbasis mobile. Setiap
fungsi diuji berdasarkan skenario penggunaan
yang telah ditentukan untuk memverifikasi
kesesuaian keluaran sistem dengan hasil yang

diharapkan. Hasil pengujian

ditampilkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Pengujian Black Box Testing Sistem
Informasi SPKT Berbasis Mobile

selengkapnya

N Fungsi Skenario Pengujian Hasil yang Status

o Diharapkan

1 | Registrasi Masyarakat mengisi | Akun berhasil | Berhasil
Akun form registrasi dengan | dibuat dan

data lengkap dan | masyarakat dapat
valid. login ke aplikasi.

2 | Validasi Masyarakat mengisi | Sistem Berhasil
Registrasi form registrasi dengan | menampilkan

data tidak lengkap. pesan error dan
mencegah
pembuatan akun.

3 | Login Masyarakat Sistem Berhasil
Masyarakat | memasukkan  email | menampilkan

dan password yang | halaman dashboard
benar. masyarakat.

4 | Login Petugas memasukkan | Sistem Berhasil
Petugas email dan password | menampilkan

admin yang benar. halaman dashboard
admin petugas
SPKT.

5 | Validasi Pengguna Sistem Berhasil
Login Gagal | memasukkan  email | menampilkan

atau password yang | notifikasi gagal
salah. login.

6 | Buat Masyarakat mengisi | Laporan tersimpan | Berhasil
Laporan form laporan | di Firebase dan
Kehilangan | kehilangan dokumen | petugas menerima

pribadi. notifikasi laporan
baru.

7 | Buat Masyarakat mengisi | Pengaduan Berhasil
Pengaduan | form pengaduan | tersimpan dan
Kamtibmas | gangguan keamanan. | dapat dilihat oleh

petugas di
dashboard admin.

8 | Lihat Masyarakat membuka | Sistem Berhasil
Riwayat menu riwayat laporan. | menampilkan
Laporan daftar laporan yang

pernah dibuat
beserta statusnya.

9 | Verifikasi Petugas membuka | Status laporan | Berhasil
Laporan laporan masuk dan | berubah  menjadi

menekan tombol | terverifikasi ~ dan

verifikasi. masyarakat
mendapat
notifikasi.

1 | Update Petugas  mengubah | Status laporan ter- | Berhasil

0 | Status status laporan dari | update real-time di
Laporan Diproses menjadi | database Firebase.

Selesai.
1 | Monitoring | Petugas membuka | Dashboard Berhasil
1 | Dashboard | halaman  dashboard | menampilkan
admin. rekap statistik
laporan masuk dan
statusnya.

1 | Cetak/Dow | Petugas menekan | Sistem Berhasil

2 | nload tombol cetak pada | menghasilkan
Dokumen laporan yang telah | dokumen surat

diverifikasi. resmi yang dapat
dicetak.
1 | Lihat Berita | Masyarakat membuka | Sistem Berhasil
3 | Terkini menu berita terkini di | menampilkan
aplikasi. daftar berita
keamanan terbaru.
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N| Fungsi Skenario Pengujian Hasil yang Status

[ Diharapkan

1 | Logout Pengguna  menekan | Sesi pengguna | Berhasil

4 tombol logout. dihentikan dan
diarahkan ke
halaman login.

Berdasarkan Tabel 2, seluruh 14 fungsi
utama yang diuji dinyatakan berhasil dengan
keluaran sistem yang sesuai dengan hasil yang
diharapkan. Firebase Realtime berhasil
mensinkronisasi data laporan antara masyarakat
dan petugas secara real-time, sehingga petugas
dapat memverifikasi laporan segera setelah
masyarakat ~ mengirimkannya.  Hal ini
membuktikan bahwa sistem informasi SPKT
berbasis mobile yang dikembangkan telah
berjalan dengan baik secara fungsional.

4.3. Pembahasan

Sistem informasi SPKT berbasis mobile
yang dibangun berhasil menyelesaikan
permasalahan utama di Polsek Purwakarta.
Pertama, proses pelaporan yang sebelumnya
mengharuskan masyarakat datang langsung ke
kantor Polsek kini dapat dilakukan secara
digital melalui smartphone kapan saja dan di
mana saja. Kedua, digitalisasi arsip
menggantikan buku besar manual sehingga
risiko kehilangan dokumen dan human error
dalam pencatatan dapat diminimalkan. Ketiga,
fitur monitoring dashboard memudahkan
petugas SPKT dalam memantau dan
memverifikasi laporan masuk secara real-time.

Penerapan framework Flutter dengan
Firebase terbukti efektif dalam membangun
aplikasi mobile yang responsif dengan
kemampuan sinkronisasi data real-time. Hal ini
sejalan dengan penelitian [3] yang juga
membuktikan efektivitas sistem SPKT berbasis
mobile dalam meningkatkan keterjangkauan
dan responsivitas pelayanan kepolisian.
Dibandingkan dengan penelitian Harmain yang
mengembangkan sistem berbasis website,
penelitian ini menawarkan keunggulan akses
yang lebih fleksibel melalui platform mobile
yang dapat digunakan kapan saja dan di mana
saja oleh masyarakat maupun petugas.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Sistem informasi SPKT berbasis mobile
pada Polsek Purwakarta berhasil dirancang dan
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dibangun menggunakan metode Waterfall
dengan tahapan Communication, Planning,
Modelling, Construction, dan Deployment
menggunakan framework Flutter dan Firebase.

2. Sistem berhasil mengintegrasikan dua
layanan utama SPKT, yaitu pengaduan
gangguan kamtibmas dan permohonan surat
kehilangan, dalam satu platform mobile yang
dapat diakses masyarakat tanpa harus datang
langsung ke kantor Polsek.

3. Digitalisasi  arsip = menggantikan
pencatatan buku besar manual sehingga
meminimalkan risiko kehilangan dokumen dan
human error, serta mempermudah petugas
dalam verifikasi, pencarian data, dan
pencetakan dokumen resmi.

4. Berdasarkan pengujian Black Box Testing
terhadap 14 fungsi utama sistem, seluruh fungsi
dinyatakan berhasil berjalan sesuai dengan
kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan.

Untuk pengembangan selanjutnya,
disarankan penambahan fitur enkripsi dokumen
dan Two-Factor Authentication (2FA) untuk
meningkatkan ~ keamanan  data, serta
pengembangan kompatibilitas pada berbagai
tipe perangkat mobile.
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